5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Karakter kualitatif yang memiliki keseragaman pada ketinggian tempat
1040 m dpl adalah galur IE3+162XSBX, IE3+162XTLY dan
IE3+147XSBX, ketinggian 630 m dpl keseragaman pada galur
IE3+162XTLY dan IE3+162XSBX. Karakter kuantitatif yang diamati ada
beberapa yang menunjukkan berbeda nyata di kedua ketinggian tempat
pada berbagai galur yaitu karakter umur panen, umur tasseling, umur
silking, berat biji, dan rendamen biji.

2. Nilai heritabilitas, KKG, KKF pada semua karakter termasuk dalam kriteria
rendah, sedang hingga tinggi. Nilai heritabilitas tertinggi 0,88 pada karakter
berat tongkol tanpa klobot, nilai KKG tertinggi 48 pada karakter berat
tongkol tanpa klobot, dn nilai KKF tertinggi sebesar 86 pada nilai tip
filling.

3. Galur-galur yang berpotensi untuk dijadikan calon varietas hibrida adalah
galur 1E3+162xTLY, IE3+69xSBY, IE3+147xTLX, IE3+162xSBY pada
ketinggian 1040m dpl IE3+162xTLY, IE3+69xSBY, IE3+162XSBY
pada ketinggian 630 m dpl.

5.2 Saran
Pelaksanaan perhitungan kadar gula (brix) dilaksanakan langsung setelah

panen untuk menjaga kualitas.
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